
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi pada saat ini terus berkembang dengan pesat. Hal 

terserbut juga berdampak terhadap perkembangan dunia bisnis termasuk 

perdagangan. Persaingan bisnis yang ketat mendorong setiap perusahaan untuk 

lebih cermat dalam menentukan kebijakan yang diambil, sehingga dibutuhkan 

informasi yang cepat, akurat dan relevan untuk mempermudah pekerjaan manusia 

serta meminimalisir kesalahan setiap kegiatan transaksi. 

Laporan keuangan merupakan implementasi pertanggung jawaban 

perusahaan kepada berbagai pihak yang mempunyai kepentingan atas laporan 

keuangan tersebut. Laporan keuangan suatu perusahaan akan mempunyai manfaat 

jika disampaikan secara akurat dan tepat waktu kepada para pemakainya gunga 

untuk pengambilan keputusan. Informasi tepat waktu akan mempengaruhi 

kemampuan manajer dalam merespon setiap kejadian atau masalah. Apabila 

informasi itu tidak disampaikan tepat waktu, akan menyebabkan informasi 

kehilangan nilainya di dalam mempengaruhi kualitas keputusan. 

Apotek Jati Jaya adalah usaha yang bergerak dibidang penjualan berbagai 

macam obat. Dalam perjalanan usahanya mengalami peningkatan kuantitas 

konsumen, dan ini menimbulkan masalah tersendiri pada pengolahan keuangan 

yang efektif dan efisien. Hal ini disebabkan karena sistem pengolahan laporan 

keuangannya masih menggunakan sistem manual. 
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Salah satu masalah yang sering timbul adalah ketidakcocokan laporan 

keuangan dengan transaksi yang terjadi. Untuk mencegah kesalahan dalam 

pengolahan laporan diperlukan sebuah sistem informasi yang sudah 

terkomputerisasi untuk mempermudah pembuatan laporan didukung dengan 

sebuah metode dasar akuntasi. 

Dari masalah diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dan membahas 

dalam bentuk tugas akhir skripsi dengan judul “PERANCANGAN DAN 

IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI LAPORAN KEUANGAN 

APOTEK JATI JAYA DENGAN MENGGUNAKAN BAHASA 

PEMROGRAMAN PHP DAN DATABASE MYSQL”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat 

disimpulkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem informasi laporan keuangan dapat 

mempermudah karyawan dan pemilik Apotek Jati Jaya dalam pembuatan 

laporan keuangan? 

2. Bagaimana diterapkannya sistem baru dapat mengurangi kesalahan 

dalam pembuatan laporan keuangan? 

3. Bagaimana diterapkannya sistem informasi ini dapat memudahkan 

pemilik dalam pengambilan keputusan?  
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1.3. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

disimpulkan beberapa hipotesis sebagai berikut diharapkan: 

1. Dengan merancang sistem informasi laporan keuangan pada Apotek Jati 

Jaya dalam bentuk website yang diimplementasikan dengan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL, dapat mempermudah karyawan 

dan pimpinan dalam pembuatan laporan. 

2. Dengan diterapkannya sistem informasi laporan keuangan pada Apotek 

Jati Jaya dalam bentuk website yang diimplementasikan dengan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL, dapat mengurangi kesalahan 

dalam pembuatan laporan keuangan. 

3. Dengan diterapkannya sistem informasi laporan keuangan pada Apotek 

Jati Jaya dalam bentuk website yang diimplementasikan dengan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL, dapat membantu pimpinan 

dalam pengambilan keputusan. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian perlu ditentukan ruang lingkup masalah agar 

cakupan masalah yang diteliti tidak meluas dan fokus terhadap penelitian 

yang dilakukan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sistem informasi laporan keuangan ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. 
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2. Sistem informasi laporan keuangan ini dibuat dalam bentuk website 

sehingga memudahkan karyawan dan pemilik dalam pembuatan laporan 

keuangan pada Apotek Jati Jaya. 

3. Sistem informasi laporan keuangan ini dibuat dalam bentuk website 

sehingga memudahkan pemilik dalam pengambilan keputusan. 

4. Sistem informasi laporan keuangan ini dibuat dalam bentuk website 

sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam pembuatan laporan 

keuangan. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 

hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan 

dicapai/dituju dalam sebuah penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang sistem informasi laporan keuangan untuk mempermudah 

karyawan dan pemilik Apotek Jati Jaya dalam pembuatan laporan 

keuangan. 

2. Penerapkan sistem baru untuk mengurangi kesalahan dalam pembuatan 

laporan keuangan. 

3. Penerapan sistem informasi ini untuk memudahkan pemilik dalam 

pengambilan keputusan. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dirasakan oleh beberapa 

pihak, yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Sebagaimana sarana bagi penulis untuk mengembangkan wawasan dibidang 

ilmu pengetahuan komputer, sehingga penulis mampu menciptakan suatu 

sistem yang lebih baik dari sebelumnya. 

2. Bagi Apotek Jati Jaya 

Memberikan kemudahan dalam melakukan pembuatan laporan keuangan, 

meminimalisir kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan dan 

membantu pemilik dalam pengambilan keputusan di Apotek Jati Jaya. 

3. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi sebagai bahan 

penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan datang. 

 

1.7. Tinjauan Umum Apotek Jati Jaya 

Tinjauan umum ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum 

tentang Apotek Jati Jaya. Gambaran tersebut diantaranya adalah sejarah 

berdirinya Apotek Jati Jaya dan struktur organisasi Apotek Jati Jaya. 

 

1.7.1.  Sejarah Apotek Jati Jaya 

Apotek Jati Jaya telah berdiri sejak tahun 1990-an yang beralamat di Jl. Dr. 

H. Abdullah Ahmad No. 23 A, Padang, yang sebelumnya beralamat di Jl. Perintis 

Kemerdekaan No. 30, Padang, sampai sekarang. Apotek Jati Jaya dikelola oleh 
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Apoteker Pengelola Apotek (APA) yaitu Ibu Dra. Hj. Siti Nurwati, Apt., MM., 

dengan nomor SIK. 19600411/SPA_13.71/2016/2.1. Apotek Jati Jaya juga bekerja 

sama dengan praktek dokter spesialis penyakit dalam yaitu Bpk. Dr. H. Armen 

Ahmad, Sp.PD, KPTI. 

 

1.7.2.  Struktur Organisasi Apotek Jati Jaya 

Struktur organisasi merupakan gambaran yang menunjukan garis kekuasaan 

atau tanggung jawab dalam sebuah instansi atau perusahaan. Adapun susunan 

struktur organisasi pada Apotek Jati Jaya seperti yang dijelaskan pada Gambar 

1.1. 

STRUKTUR ORGANISASI  

APOTEK JATI JAYA 

PEMILIK

KARYAWAN

Dra. Hj. Siti Niwati, Apt. MM.

Yuhana, S. Farm

KARYAWAN

Siti Khairunnisa, S. Farm

KARYAWAN

Narwasidin  

 

Sumber : Apotek Jati Jaya 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Apotek Jati Jaya 

 

1.7.3.  Tugas dan Tanggung Jawab 

Adapun pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing dari struktur 

organisasi Apotek Jati Jaya sebagai berikut: 
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1. Pemilik 

a. Mengontrol dan mengkoordinasikan kerja karyawan dalam melakukan 

pekerjaan kefarmasian mulai dari pelayanan kefarmasian. 

b. Membuat dan menandatangani surat pemesanan obat. 

c. Membuat dan menandatangani laporan surat pemakaian obat 

narkotika dan psikotropika. 

d. Bertanggung jawab terhadap mutu obat yang dijual, pelayanan resep 

dan informasi obat (konseling) yang diberikan kepada pasien 

(Pharmaceutical Care). 

2. Karyawan 

a. Melayani setiap resep dokter. 

b. Memberikan informasi mengenai pemakaian/penggunaan obat yang 

diberikan kepada pasien. Pemesanan dan pembelian obat setelah 

disetujui oleh apoteker pengelola apotek. 

c. Menghormati hak pasien serta dapat menjaga kerahasiaan identitas 

data kesehatan pribadi pasien. 

d. Mengelola apotek dengan tugas seperti: 

Membuat, meracik, pengubahan bentuk, penyimpanan, 

penyampuran hingga penyerahan obat dan bahan obat, pengadaan 

penyaluran, serta penyerahaan sediaan farmasi lainnya. 

e. Menyusun obat-obatan, mencatat dan memeriksa alur masuknya obat 

dengan menggunakan kartu stok. 
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f. Mencatat jumlah keluar masuknya obat narkotika, obat keras dan 

obat generik untuk dibuat laporan pemakaiannya oleh apoteker 

pengelola apotek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


